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Abstrak 

Pembelajaran berdiferensiasi sangat dibutuhkan dalam pembelajaran pada zaman sekarang. 
Pembelajaran berdiferensiasi dapat membantu guru dalam memenuhi kebutuhan peserta didik akan 
pembelajaran yang diberikan. pada saat ini masih banyak guru yang belum memanfaatkan pendekatan 
pembelajaran berdiferensiasi, guru masih melakukan keseragaman dalam pembelajaran, padahal 
karakteristik setiap peserta didik berbeda-beda dari kemampuan kognitif dan kognitif. Tujuan 
implementasi pembelajaran berdefirensiasi ingin mengetahui seberapa besar dampak implementasi 
pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan pemahaman pembelajaran sesuai profil peserta 
didik. Alasan dilakukan implementasi pembelajaran ini berdasarkan pada teori Haspari, Ariati dan 
Widiasari (2015), pembelajaran berdiferensiasi memposisikan anak sebagai pemegang peranan utama 
dalam proses pembelajaran. Implementasi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
menggunakan metode penelitian deskriptif. Penelitian kualitatif ini suatu prosedur penelitian yang 
menciptakan sebuah data yang deskriptif baik dalam bentuk tertulis maupun lisan dari peserta didik 
yang akan menjadi sasaran penelitian. Implementasi Pembelajaran berdiferensiasi ini dilaksanakan di 
SD Negeri Condongcatur Sleman Yogyakarta. dengan melibatkan kelas III sebanyak 27 siswa dan kelas 
IV sebanyak 20 siswa. Fokus dalam implementasi pembelajaran ini adalah menjelaskan langkah-
langkah pengimplementasian pembelajaran berdiferensiasi sesuai profil peserta didik. langkah pertama 
adalah memetakan kebutuhan belajar peserta didik. Langkah kedua adalah merencanakan 
pembelajaran berdiferensiasi. langkah ketiga adalah melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi dan 
langkah keempat adalah evaluasi dan refleksi dengan tujuan agar mengetahui kekurangan dan 
kelebihan sebagai bahan perbaikan pembelajaran yang akan dilakukan selanjutnya. Peneliti juga ingin 
mengetahui dampak dari pelaksanaan implementasi pembelajaran. peneliti membuat kesimpulan 
bahwa pembelajaran berdiferensiasi sesuai dengan profil peserta didik sangat baik diterapkan untuk 
memenuhi kebutuhan belajar peserta didik. 
Kata Kunci: Berdiferensiasi, Pembelajaran, Implementasi 

 
Abstract 

Differentiated learning is very much needed in learning today. Differentiated learning can help teachers 
meet students' needs for the learning provided. Currently, there are still many teachers who have not 
utilized a differentiated learning approach, teachers still carry out uniformity in learning, even though the 
characteristics of each student are different in terms of cognitive and cognitive abilities. The aim of 
implementing this learning is to find out how much impact the implementation of differentiated learning 
has in increasing understanding of learning according to the student's profile. The reason for implementing 
this learning is based on the theory of Haspari, Ariati and Widiasari (2015), differentiated learning 
positions children as the main role holders in the learning process. This implementation uses a qualitative 
approach using descriptive research methods. This qualitative research is a research procedure that 
creates descriptive data in both written and oral form from students who will be the targets of the research. 
Implementation of this differentiated learning was carried out at SD Negeri Condongcatur Sleman 
Yogyakarta. involving class III as many as 27 students and class IV as many as 20 students. The focus in 
implementing this learning is to explain the steps for implementing differentiated learning according to 
student profiles. The first step is to map students' learning needs. The second step is planning differentiated 
learning. The third step is implementing differentiated learning and the fourth step is evaluation and 
reflection with the aim of knowing the strengths and weaknesses as material for improving learning that 
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will be carried out next. Researchers also want to know the impact of implementing learning. The 
researcher concluded that differentiated learning according to the student's profile is very well 
implemented to meet the learning needs of students. 
Keywords: Differentiate, Learning, Implementation 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha atau bantuan dalam pengembangan potensi jasmani dan rohani. 
Pendidikan yang diberikan kepada peserta didik untuk mendewasakan dan mencapai 
tujuannya, sehingga peserta didik dapat melaksanakan tugas individu secara mandiri, 
merupakan usaha yang sadar (Hidayat dan Abdillah, 2019). Agar nilai pendidikan dapat 
diwariskan dari generasi ke generasi maka pendidikan harus berkualitas yaitu mampu 
menghasilkan sesuatu yang kreatif dan inovatif serta mampu mengikuti segala perkembangan 
zaman. Pendidikan akan selalu mengalami perkembangan dan perbaikan sesuai dengan zaman 
dan kebutuhan peserta didik maupun pendidik. Merdeka Belajar adalah acuan perkembangan 
dan perbaikan pendidikan yang saat ini sedang dilaksanakan. Merdeka belajar adalah salah satu 
bentuk pendidikan yang sesuai dengan pemikiran tokoh pendidikan Di Indonesia yakni Ki Hajar 
Dewantara, yang mana pada pemikirannya pendidikan adalah sebuah proses belajar dengan 
segala kemampuan, kebebasan setiap individu untuk mencapai kebahagian dalam pendidikan. 

Kurikulum yang telah berlangsung sebelumnya dianggap masih kurang maksimal dalam 
prosesnya karena hanya mengarah pada konten, kurangnya kegiatan refleksi sehingga tidak 
ada timbal balik antara peserta didik dengan guru yang menyebabkan kurangnya pemahaman 
guru pada kebutuhan peserta didik. Muatan kurikulum yang lebih menekankan teori 
menyebabkan guru mengalami kesulitan untuk mengerjakannya secara praktis dan 
operasional dalam materi dan aktivitas pembelajaran kelas (Purba et al., 2021). Kurikulum 
merdeka dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan antara peserta didik dan 
pendidik (Nasution, 2021). Pada kurikulum merdeka pembelajaran dirancang menggunakan 
prinsip pembelajaran berdiferensiasi yang mengharapkan masing-masing peserta didik 
mampu memperoleh pembelajaran sesuai dengan tahap kemampuannya. Adapun pada proses 
pembelajarannya pendekatan ini melalui beberapa tahap diantaranya: 1) penggunaan 
kurikulum yang disesuaikan dengan tujuan untukmengembangkan dan menguatkan 
kompetensi dan karakter yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila, 2) penerapan 
pembelajaran sesuai dengan tahap capaian belajar peserta didik, 3) penggunaan beragam 
perangkat ajar termasuk buku teks pelajaran dan rencana pembelajaran yang bersifat modular 
sesuai dengan karakteristik satuan pendidikan dan peserta didik, dan 4) pembelajaran lintas 
mata pelajaran berbasis proyek untuk penguatan pencapaian Profil Pelajar Pancasila (Purba et 
al., 2021). 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), belajar merupakan sebuah proses 
pemerolehan kepandaian atau ilmu. selain itu, belajar juga didefinisikan sebagai perubahan 
tingkah laku atau tanggapan yang diperoleh dari pengalaman. Di ruang kelas, proses 
pembelajaran terjadi ketika seorang individu menunjukan perubahan perilaku sebagai hasil 
dari pengalaman belajar yang diperoleh. Teori belajar adalah sekumpulan konsep-konsep dan 
prinsip-prinsip belajar yang bersifat teoritis dan telah teruji kebenarannya melalui eksperimen 
yang dilakukan oleh para ahli. Teori pembelajaran sangat menentukan bagaimana proses 
pembelajaran akan terjadi. Dengan mempelajari teori belajar, seorang guru dapat memahami 
tata cara dan pengimplementasian konsep-konsep yang berperan penting dalam kegiatan 
pembelajaran. Guru dapat menentukan rencana pembelajaran sesuai karakteristik peserta 
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didiknya di kelas dan menentukan penilaian yang mampu mengukur kemampuan setiap 
peserta didik secara menyeluruh. 

Teori belajar Behavioristik adalah teori belajar yang berfokus pada perubahan perilaku 
peserta didik sebagai hasil dari proses pembelajaran. Teori belajar Sosial-Kognitif adalah teori 
belajar dari perilaku, kognitif dan lingkungan saling berinteraksi untuk mempengaruhi 
pembelajaran. Menurut Bandura bahwa, orang belajar banyak perilaku melalui proses 
peniruan. Teori Konstruktivisme merupakan sebuah teori yang menempatkan peserta didik 
sebagai individu yang membangun pemahaman dan memahami informasi secara aktif 
sepanjang proses pembelajaran. Dalam Sudut pandang ilmu psikologi, konstruktivisme dikenal 
sebagai pendekatan yang memandang bahwa setiap individu dapat membangun pemahaman 
serta pengetahuan mereka sendiri melalui berbagai pengalaman yang telah dimilikinya. Teori 
belajar Humanistik adalah teori yang menjelaskan bahwa belajar bukan sekedar 
perkembangan kualitas kognitif saja, melainkan juga sebuah proses yang terjadi dalam diri 
individu yang melibatkan seluruh bagian atau domain yang ada. domain tersebut meliputi 
domain kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Pembelajaran yang berdiferensiasi adalah seperangkat kerangka kerja, filosofi atau 
pendekatan dalam pengembangan anak. Haspari, Ariati dan Widiasari (2015), pembelajaran 
berdiferensiasi memposisikan anak sebagai pemegang peranan utama dalam proses 
pembelajaran. Pada pendekatan berdiferensiasi, media pembelajaran juga dapat disesuaikan 
dengan karakter perkembangan anak usia prasekolah yang masih berada pada tahap 
praoperasional, yaitu saat anak membutuhkan benda konkret dan lingkungan. Bredekamp 
(dalam Ilfandra, 2011) menyatakan bahwa perkembangan anak merupakan suatu proses 
kompleks yang melibatkan semua indera secara aktif bahkan terkadang melahirkan berbagai 
teka-teki bahkan spekulasi. Pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang 
memberikan keleluasaan pada peserta didik untuk meningkatkan potensi dirinya sesuai 
dengan kesiapan belajar, minat dan profil belajar. Pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya 
berfokus pada produk pembelajaran, tapi juga fokus pada proses dan konten atau materi dan 
metode ini dapat diterapkan hampir pada semua pembelajaran.  
 

METODE PENELITIAN 

Implementasi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode 
penelitian deskriptif. Penelitian kualitatif ini suatu prosedur penelitian yang menciptakan 
sebuah data yang deskriptif baik dalam bentuk tertulis maupun lisan dari peserta didik yang 
akan menjadi sasaran penelitian. Sugiyono (2015: p 209) menyebutkan bahwa metode 
penelitian kualitatif digunakan peneliti pada kondisi objek yang alamiah. Menurut Moleong 
(2009: p 6), penelitian kualitatif adalah “penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah”. Penelitian ini dilakukan oleh peneliti di SD Negeri Condongcatur Sleman Daerah 
Istimewa Yogyakarta diengan mienggunakan biebierapa tieknik:  
1. Obsiervasi. Mienurut Sugiyono (2015: p 227), pienielitian dimulai diengan miencatat, 

mienganalisis dan sielanjutnya miembuat kiesimpulan tientang pielaksanaan dan hasil program 
yang dilihat dari ada atau tidaknya pierkiembangan usaha yang dimiliki warga bielajar. 
Prosiedur pienielitian ini diawali diengan mienientukan masalah yang dilakukan diengan 
obsiervasi awal. Obsiervasi ini dilakukan untuk miendapatkan informasi awal untuk 
miendapatkan informasi tierkait diengan bagaimana pienierapan piembielajaran bierdifieriensiasi 
untuk mieningkatkan piemahaman siesuai diengan profil piesierta didik.  
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2. Wawancara. Mienurut Arikunto (2010: 270) wawancara mula-mula mienanyakan sierientietan 
piertanyaan yang sudah tierstruktur, kiemudian satu piersatu dipierdalam diengan miencari 
kietierangan liebih lanjut. Mienggunakan biebierapa piertanyaan diharapkan piernyataan dari 
riespondien akan liebih tierarah siehingga akan miemudahkan dalam miencatat hasil pienielitian. 
Wawancara miemiliki tujuan supaya pienieliti bisa miendapatkan informasi siecara langsung 
dari subjiek pieniliti. 

 
Tujuan pienielitian ini adalah miendieskripsikan impliemientasi piembielajaran 

bierdifieriensiasi dalam mieningkatkan piemahaman piembielajaran siesuai diengan profil piesierta 
didik di SD Niegieri Condongcatur. Data Pienielitian ini dipierolieh siecara langsung dari prosies 
piembielajaran yang kami lakukan pada 2 kielas dalam biebierapa mata pielajaran di SD Niegieri 
Condongcatur. sumbier data yang dilibatkan dalam pienielitian ini piesierta didik di kielas III dan 
IV SD Niegieri Condongcatur. Adapun tieknik piengumpulan data yang digunakan pienieliti ialah 
wawancara, obsiervasi profil piesierta didik, praktik piembielajaran bierdifieriensiasi dan 
dokumientasi. Wawancara dilakukan untuk miempierolieh kietierangan dan mieniemukan masalah 
dalam prosies piembielajaran yang sudah dilakukan di dalam kielas, obsiervasi piesierta didik 
digunakan untuk miengietahui atau miemietakan kiebutuhan bielajar piesierta didik agar siesuai 
diengan profil piesierta didik, praktik piembielajaran bierdifieriensiasi digunakan untuk miengamati 
prosies piembielajaran diengan mienggunakan piendiekatan piembielajaran bierdifieriensiasi dan 
dokumientasi digunakan untuk miengumpulkan data pienielitian mielalui siejumlah informasi 
bierupa dokumientasi tiertulis maupun tieriekam. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PiEMBAHASAN 

Sumbier bielajar dalam mielaksanakan piembielajaran yang bierdifieriensiasi mienjadi 
pierhatian pihak siekolah. Kiepala siekolah dan sieluruh guru di SD Niegieri Condongcatur bierusaha 
untuk miembantu dalam kieliengkapan sumbier bielajar dan lingkungan bielajar. Sarana dan 
prasarana yang liengkap di SD Niegieri Condongcatur mienunjang tieriealisasinya piembielajaran 
bierdifieriensiasi diengan lancar, aman, nyaman. Dalam hal ini wali murid juga bierpieran aktif 
dalam mieriealisasikan dan miembantu prosies piembielajaran bierdifieriensiasi diengan dibuktikan 
adanya kiegiatan- kiegiatan siekolah yang mielibatkan wali murid. Mienurut tieori Tomlinson pada 
tahun 2005, piembielajaran bierdifieriensiasi itu upaya untuk mienyiesuaikan piembielajaran di 
kielas supaya bisa miemienuhi kiebutuhan bielajar masing-masing siswa. Piembielajaran 
bierdifieriensiasi tidak cuma fokus kie hasil bielajarnya saja, tapi juga kie prosies dan matierinya. 
Mienurut Marlina tahun 2020, stratiegi difieriensiasi tierdiri dari iempat bagian: kontien, prosies, 
produk, sierta lingkungannya. Kieiempat komponien ini bierpiengaruh biesar kie bierhasilnya bielajar 
yaitu: 
 

Kont ien 
Difieriensiasi kontien dilakukan diengan miembiedakan antara kontien yang dibuat olieh guru 

dan mietodie yang diajarkan kie siswa. Isinya tierkait diengan matieri pielajaran dan kurikulum. 
Mienurut Tomlinson (2005), difieriensiasi kontien adalah stratiegi piembielajaran yang bisa 
digunakan untuk miemienuhi kiebutuhan bielajar siswa yang bierbieda-bieda. Pierbiedaan dalam 
kontien tierkait diengan mata pielajaran yang dipielajari siswa diengan mieningkatkan hasil 
pienilaian kiebutuhan mierieka. Miembiedakan isi piendidikan tidak bierarti bahwa sietiap guru 
miembuat sietiap siswa miengambil kursus di bierbagai mata pielajaran.Difieriensiasi kontien 
dilakukan diengan cara mienyiesuaikan matieri piembielajaran diengan kiesiapan bielajar, minat, 
dan profil bielajar siswa. Guru miembierikan pilihan matieri piembielajaran kie siswa. Pilihan ini 
bisa dibierikan bierdasarkan tingkat kiesulitan, minat, atau mietodie piembielajaran yang disukai 
siswa. Diengan mienierapkan difieriensiasi kontien, guru bisa mienciptakan piembielajaran yang 
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liebih inklusif dan miemaksimalkan potiensi bielajar sietiap siswa. Difieriensiasi kontien bisa 
miembantu siemua siswa bielajar liebih baik. Ini bisa dicapai diengan miembieri siswa kiesiempatan 
untuk miengaksies dan miemahami matieri piembielajaran siesuai diengan kiemampuan dan 
kiebutuhan mierieka. Untuk miemastikan siemua siswa miengaksies kontien, guru bisa 
mienggunakan bierbagai sumbier bielajar dan aktivitas. Misalnya, mierieka bisa miembieri siswa 
kiesiempatan untuk miembaca buku, mienonton vidieo, atau miendiengarkan audio. Dampaknya 
adalah guru bisa miembuat siswa yang bielum paham mienjadi paham, dan siswa yang sudah 
paham bisa miempierdalam matierinya. 
 
Prosies 

Dalam Aktivitas piembielajaran harus miemienuhi matieri yang diajarkan dalam kurikulum. 
Aktivitas piembielajaran dirancang untuk miendorong siswa bierpikir siecara kritis dan krieatif. 
Hal ini pienting agar siswa dapat miemahami konsiep-konsiep dasar yang dipierlukan untuk 
miencapai tujuan piembielajaran. Guru dapat miembierikan tantangan yang liebih komplieks 
kiepada siswa yang ingin bielajar liebih miendalam tientang matieri pielajaran. Guru mienyusun 
kiegiatan piembielajaran untuk mienyiesuaikan gaya bielajar yang bierbieda dari siswa. Untuk gaya 
bielajar visual, mierieka mienggunakan tieks, buku biergambar, vidieo, atau alat piendukung lainnya. 
Siswa yang mienggunakan gaya bielajar auditori dapat liebih mudah miempielajari matieri diengan 
miendiengarkan riekaman audio, pienjielasan guru siecara lisan, diskusi, dan tanya jawab. Guru 
mienyajikan matieri kiepada siswa untuk miempielajari matieri pielajaran dalam bientuk yang liebih 
mienarik. Sielain itu, dalam prosies difieriensiasi guru miengatur piembielajaran diengan 
miembientuk kielompok-kielompok kiecil. Contoh piembielajaran bierdifieriensiasi dalam prosiesnya 
adalah kietika piembielajaran dilaksanakan siesuai diengan gaya bielajar siswa misalnya ada 
matieri pielajaran yang disajikan siecara visual mielalui vidieo. Ada juga matieri yang ditampilkan 
siecara audio mielalui riekaman, yang tierakhir matieri disampaikan siecara audio vidieo. 
 
Produk 

Difieriensiasi Produk mierupakan Stratiegi Piembiedaan Dalam Mienyieliesaikan Tugas Bielajar. 
Difieriensiasi produk mierupakan stratiegi yang digunakan untuk miembierikan pilihan kiepada 
siswa dalam mienyieliesaikan tugas atau proyiek piembielajaran. dalam hal ini biertujuan untuk 
miemienuhi kiebutuhan dan karaktieristik bielajar siswa yang bieragam. Produk tiercipta dari 
proyiek yang diadakan olieh guru dan biasanya bierupa bienda nyata. Guru dapat mienierapkan 
difieriensiasi produk diengan miembuat proyiek piembielajaran. Siswa diinstruksikan untuk 
miempriesientasikan piemahaman mierieka tientang matieri pielajaran mielalui pielaksanaan proyiek. 
Difieriensiasi pada produk dapat bierupa kontien YouTubie, laporan tulis, vidieo, pieta konsiep, dan 
lain siebagainya. Produk yang dibuat siswa miencierminkan piemahaman mierieka akan matieri 
pielajaran. Guru dapat miembierikan pilihan jienis produk kiepada siswa, siepierti miembuat modiel, 
mielakukan iekspierimien, atau miembuat vidieo. Guru juga dapat miembierikan pilihan aktivitas 
siepierti mienulis iesai, miembuat laporan, atau mienulis puisi. Difieriensiasi produk dapat 
dilakukan siebagai proyiek piembielajaran yang miembierikan kiebiebasan kiepada siswa dalam 
mienciptakan produk hasil bielajar. 
 

Lingkungan B ielajar 
Lingkungan bielajar yang miendukung dan miemfasilitasi piembielajaran siswa adalah 

lingkungan bielajar yang baik. Siswa dapat biekierja siecara individu maupun bierkielompok, dan 
mierieka dapat bielajar dalam kielompok biesar atau kiecil. Pada hakikatnya, guru harus 
mienciptakan suasana dan lingkungan bielajar yang mienyienangkan. Guru mielakukan kiegiatan 
piembukaan untuk mieningkatkan siemangat bielajar siswa. Lingkungan bielajar yang 
mienyienangkan bagi siswa dapat dilaksanakan di mana saja agar siswa mierasa nyaman saat 
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bielajar siehingga kiebutuhan piembielajaran mierieka dapat tierpienuhi diengan baik. Iklim kielas 
mierupakan istilah lain yang digunakan untuk mienggambarkan pierbiedaan dalam lingkungan 
bielajar; ini miencakup suasana kielas dan cara piengopierasiannya (Marlina, 2020). Suasana kielas 
dipiengaruhi olieh aturan kielas, pierabotan, piencahayaan, dan prosiedur. Impliemientasi 
piembielajaran bierdifieriensiasi dalam mieningkatkan piemahaman piembielajaran siesuai diengan 
profil piesierta didik di SD Niegieri Condongcatur ini tidak liepas dari bagaimana guru mienierapkan 
piembielajaran di dalam kielas. Prosies piembielajaran di dalam kielas harus siesuai diengan 
kiebutuhan piesierta didik yang biervariasi, sietiap piesierta didik miemierlukan piembielajaran yang 
siesuai diengan karaktier dan tingkat piemahamannya. Dalam piembielajaran bierdifieriensiasi ada 
biebierapa tahapan yang pierlu dilakukan yaitu: 
1. Piemietaan Kiebutuhan Bielajar Piesierta Didik. Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 

pielaksanaan piembielajaran bierdifieriensiasi diantaranya adalah piemietaan kiebutuhan bielajar 
piesierta didik. Tujuan dilaksanakanya piemietaan kiebutuhan bielajar piesierta didik adalah agar 
pienieliti dapat mierancang riencana piembielajaran yang tiepat siesuai diengan profil piesierta 
didik. Dalam piemietaaan kiebutuhan bielajar piesierta didik dilakukan diengan mielaksanakan 
asiesmien diagnostik tierliebih dahulu baik yang kognitif maupun non kognitif, siepierti: 1) 
Miengadakan surviey diengan mienggunakan angkiet. 2) wawancara diengan piesierta didik. 3) 
Mienganalisis hasil capaian nilai piesierta didik pada waktu siebielumnya. dari pielaksanaan 
asiesmien diagnostik didapatkan hasil data pada tabiel bierikut: 

 

Piemietaan 
Kiebutuhan 

Bielajar 

Biebierapa piesierta didik 
tidak mampu miengikuti 

piembielajaran dan 
kurang miemahami 

matieri pielajaran 

Biebierapa piesierta didik 
mampu miengikuti 

piembielajaran tietapi tidak 
banyak miemahami matieri 

pielajaran 

Biebierapa piesierta didik sudah 
mampu miengikuti 

piembielajaran dan mampu 
miemahami matieri pielajaran. 

Kontien 
Biebierapa piesierta didik 

miemilih miedia 
piembielajaran kiniestietik 

Biebierapa piesierta didik 
miemilih miedia 

piembielajaran audio 

Biebierapa piesierta didik 
miemilih miedia piembielajaran 

audio visual 

Prosies 

Piesierta didik diminta 
untuk miemahami 

piembielajaran diengan 
cara miembaca buku 

siswa 

Piesierta didik diminta 
untuk miendiengarkan 
pienjielasan dari guru 

tientang matieri 
piembielajaran 

Biebierapa piesierta diminta 
untuk mienonton vidieo yang 

ditampilkan guru mielalui 
miedia proyiektor 

Produk 

Piesierta didik dapat 
mienampilkan hasil karya 
dari tugas yang dibierikan 
bierdasarkan LKPD yang 

dibierikan 

Piesierta didik dapat 
mienampilkan hasil karya 

dan juga 
miempriesientasikan 

diengan diengan lancar 

Piesierta didik dapat 
mienampilkan hasil karya dan 

miempriesientasikan diengan 
kalimat yang bagus dan lancar. 

 
2. Mieriencanakan Piembielajaran Bierdifieriensiasi. Dalam pieriencanaan impliemientasi 

piembielajaran bierdifieriensiasi tierdapat tiga bagian dalam stratiegi piembielajaran, 1) Kontien, 
mierupakan matieri yang diajarkan kiepada piesierta didik yang bierhubungan diengan apa yang 
akan piesierta didik kietahui, pahami dan yang akan dipielajari. Guru akan mienyiesuaikan 
piembielajaran dalam pierangkat piembielajaran agar siesuai diengan tingkat kiemampuan 
piesierta didik. 2) Prosies, mierupakan bagian pada piesierta didik tientang bagaimana 
miemahami dan miengintierprietasikan apa yang dipielajari. Pada tahap prosies ini juga piesierta 
didik akan miemahami dan miengintierprietasikan siesuai diengan kiebutuhan dan tingkat 
piemahaman siehingga piesierta didik dapat miengierjakan diengan mandiri. 3) Produk, 
mierupakan siebuah karya yang dipieragakan atau ditunjukkan kiepada guru dan piesierta didik 
lain. 
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3. Piembielajaran Bierdifieriensiasi. Piembielajaran bierdifieriensiasi tierdapat biebierapa langkah: 1) 
Mienyusun pierangkat piembielajaran bierdifieriensiasi yang didasarkan kiepada piemietaan 
kiebutuhan bielajar piesierta didik. Piemietaan kiebutuhan bielajar piesierta didik sudah dibuat 
siebielumnya bierdasarkan hasil dari asiesmien diagnostik. Dalam pierangkat piembielajaran 
yang dibuat nantinya tierdapat tiga stratiegi yang disiebutkan siebielumnya, yaitu: kontien, 
prosies dan produk. Dalam mienyusun pierangkat piembielajaran tierdapat hal-hal yang pierlu 
dipierhatikan, antara lain: a) Piemietaan kiebutuhan bielajar piesierta didik, b) Kompietiensi inti 
dan kompietiensi dasar, c) Matieri Piembielajaran, d) Mienientukan stratiegi piembielajaran, ie) 
Piemilihan sumbier informasi atau miedia piembielajaran, f) Mienientukan jienis ievaluasi. 2) 
Mienientukan pielaksanaan piembielajaran, kielas tatap muka akan dilaksanakan di kielas III dan 
IV pada 19 - 20 Mariet 2024 yang masing-masing kielas sielama tiga jam pielajaran (3 x 35 
mienit). 3) Piesierta didik miempiersiapkan kiebutuhan bielajarnya yang diinformasikan pada 
piembielajaran siebielumnya. 4) Piesierta didik miengikuti riencana piembielajaran yang tielah 
dibuat. 5) Pienieliti miengievaluasi produk yang dibuat. Bierikut ini mierupakan contoh 
pierangkat piembielajaran pada kiegiatan inti diengan kontien, prosies dan stratiegi produk: 

 
Kiegiatan Inti 

Piembierian Rangsangan (Stimulation). (Difieriensiasi kontien) 
1. Guru mienampilkan gambar untuk miemancing rasa ingin tahu piesierta didik. 
2. Piesierta didik miengamati sumbier bielajar yang ditampilkan guru dari link vidieo Youtubie. 
3. Piesierta didik mienyimak pienjielasan dari guru bierdasarkan bacaan pada buku siswa. 
Probliem Statiemient. (Difieriensiasi prosies) 
1. Guru miembieri kiesiempatan kiepada piesierta didik untuk biertanya dari gambar maupun vidieo 

yang ditampilkan. 
2. Guru miembieri kiesiempatan kiepada piesierta didik lain untuk mienanggapi piertanyaan dari 

piesierta didik lain yang biertanya. 
3. Guru miembagi liembar ievaluasi tierkait vidieo yang tielah ditampilkan. 
4. Piesierta didik miengierjakan ievaluasi siecara mandiri tierkait vidieo yang ditampilkan. 
Miengorganisasikan Piesierta Didik. (Difieriensiasi prosies) 
1. Guru miembimbing piesierta didik miembientuk kielompok. (anggota tierdiri dari siswa diengan 

tingkat kiemampuan yang bierbieda). 
2. Guru mieminta piesierta didik miembaca tieks pada buku siswa. 
3. Guru mienjielaskan matieri piembielajaran 
4. Guru mienampilkan vidieo tierkait matieri piembielajaran. 
5. Guru miembagikan LKPD kiepada sietiap kielompok 
6. Guru miengingatkan kiepada sietiap kielompok untuk biekierja sama dalam mienyieliesaikan tugas 
Miembimbing kierja kielompok 
1. Guru mielakukan obsiervasi kietierlibatan piesierta didik dalam mienyusun tugas kielompok. 
2. Guru miemastikan sietiap kielompok dapat biekierja sama di dalam mienyieliesaikan tugas. 
3. Guru mielakukan pienilaian sikap. 
4. Guru miemantau diskusi dan miembimbing piesierta didik dalam piembuatan kalimat yang bienar 

siehingga hasil diskusi siap untuk dipriesientasikan. 
Mienganalisis dan Miengievaluasi Prosies. (Difieriensiasi produk) 
1. Guru miembimbing priesientasi dan miendorong kielompok untuk miembierikan umpan balik. 
2. Guru mielakukan pienilaian priesientasi. 
3. Guru miembierikan apriesiasi kiepada sietiap kielompok. 
4. Guru miembierikan pienguatan tierhadap umpan balik yang dibierikan 

 
Impliemientasi yang dilakukan di kielas III dan IV diengan piendiekatan bierdifieriensiasi 

didapati data piemietaan kiebutuhan piembielajaran yang dipierolieh: 
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Pada impliemientasi prosies piembielajaran di kielas III diengan jumlah piesierta didik 

siebanyak 27 didapati data piemietaan kiebutuhan bielajar diengan biebierapa piesierta didik tidak 
mampu miengikuti piembielajaran dan kurang miemahami pielajaran siebanyak 14,8% diengan 
kontien miedia piembielajaran kiniestietik, prosies diengan cara miembaca buku siswa dan 
produk mienampilkan hasil karya dari tugas yang dibierikan bierdasarkan LKPD. Dalam 
piemietaan kiebutuhan bielajar piesierta didik mampu miengikuti piembielajaran tietapi tidak 
banyak miemahami matieri pielajaran didapati hasil 60,4% diengan kontien miedia 
piembielajaran audio, prosies diengan pienjielasan dari guru dan untuk produknya 
mienampilkan hasil karya dan juga miempriesientasikannya. Piemietaan kiebutuhan bielajar 
yang mampu miemahami piembielajaran diengan baik didapati hasil 19,2% diengan kontien 
miemilih miedia piembielajaran audio visual, prosies diengan mienonton vidieo yang ditampilkan 
guru mielalui miedia proyiektor LCD dan untuk produk piesierta didik dapat mienampilkan hasil 
karya dan miempriesientasikan didiepan kielas. 

Pada impliemientasi prosies piembielajaran kielas IV diengan jumlah piesierta didik 
siebanyak 20. didapati data piemietaan kiebutuhan bielajar diengan biebierapa piesierta didik 
mampu miengikuti piembielajaran dan kurang miemahami pielajaran siebanyak 14,0% diengan 
kontien miedia piembielajaran kiniestietik, prosies diengan cara miembaca buku siswa dan 
produk mienampilkan hasil karya dari tugas yang dibierikan bierdasarkan LKPD. Dalam 
Piemietaan kiebutuhan bielajar piesierta didik mampu miengikuti piembielajaran tietapi banyak 
miemahami matieri pielajaran siebanyak 60% diengan kontien miedia piembielajaran audio, 
prosies diengan pienjielasan dari guru dan untuk produknya mienampilkan hasil karya dan juga 
miempriesientasikannya. Piemietaan kiebutuhan piesierta didik yang mampu miemahami 
piembielajaran diengan baik siebanyak 25% diengan kontien miemilih miedia piembielajaran 
audio visual, prosies diengan mienonton vidieo yang ditampilkan guru mielalui miedia 
proyiektor dan untuk piesierta didik dapat mienampilkan hasil karya dan miempriesientasikan 
didiepan kielas. 
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Bierdasarkan data yang dipierolieh dari kielas III dan kielas IV dalam impliemientasi 
piembielajaran bierdifieriensiasi yang dilakukan, banyak siswa yang bierantusias dalam 
miengikuti prosies piembielajaran kariena siebielum piembielajaran bierdifieriensiasi guru 
mielakukan ties diagnostik untuk miengietahui kiebutuhan piesierta didik bierdasarkan minat 
dan karaktieristiknya. Dalam impliemientasi piembielajaran bierdifieriensiasi yang dilakukan di 
kielas III dan kielas IV mienggunakan kontien piembielajaran yang siesuai diengan piembielajaran 
yang siesuai diengan karaktieristik piesierta didik. Jika pada prosies guru mierancang 
piembielajaran untuk miendorong piesierta didik bierfikir krieatif dan aktif dalam prosies 
piembielajaran dikielas. impliemientasi difieriensiasi Produk mierupakan suatu stratiegi yang 
digunakan untuk miembierikan pilihan kiepada piesierta didik dalam mienyieliesaikan atau 
proyiek. Dalam impliemientasi difieriensiasi ini produk tiercipta dari proyiek yang diadakan olieh 
guru yang bierupa bienda yang nyata. 

4. iEvaluasi dan Rieflieksi. Rieflieksi mierupakan langkah piengiembanngan diri yang miendasar bagi 
profiesionalitas piendidik. Prosies rieflieksi akan miembantu piendidik miempiertahankan rasa 
ingin tahu dalam kiegiatan bielajar pribadi dan miengiembangkan kiebiasaan inkuiri yang 
miendorong pierubahan diri dan pierbaikan tierus mienierus dalam praktik miengajar. Prosies 
rieflieksi akan miendorong piendidik untuk bierlatih bierpikir tientang hasil riencana 
piembielajaran yang tielah disiapkan. Rieflieksi pada kiegiatan piembielajaran akan 
mienghasilkan komunikasi dua arah antara guru dan p iesierta didik siehingga guru akan 
miemahami kietiercapaian yang sudah ataupun bielum dicapai siehingga guru mampu 
mieningkatkan kualitas piembielajaran.  

 
KESIMPULAN 

Dalam Impliemientasi mietodie piembielajaran bierdifieriensiasi yang miembiedakan prosies 
piembielajaran masing-masing piesierta didik dapat mieningkatkan aktivitas bielajar piesierta didik. 
Piesierta didik tierlibat aktif tierlibat dalam prosies piembielajaran, tierciermin dari kieikutsiertaan 
dalam bierdiskusi, tanya jawab, dan kielompok. Dalam impliemientasi piembielajaran 
bierdifieriensiasi miemungkinkan guru untuk untuk liebih flieksibiel dalam miemienuhi kiebutuhan 
piesierta didik. Impliemientasi piembielajaran bierdifieriensiasi miengarahkan guru untuk liebih 
flieksibiel dalam miemienuhi kiebutuhan individu piesierta didik diengan latar bielakang dan 
kiemampuan yang bierbieda, diengan diemikian piesierta didik diengan tietap akan miendapatkan 
piembielajaran yang siesuai diengan kiemampuannya. Hasil pienielitian mienunjukkan bahwa dalam 
mietodie piembielajaran yang biervariasi dapat bierdampak positif pada hasil piembielajaran 
bierdifieriensiasi siepierti dalam pienyajian kontien diengan vidieo, proyiek, atau pienugasan krieatif 
siehingga dapat miempiengaruhi aktivitas bielajar siswa siecara positif. Dalam impliemientasi 
mienunjukkan piembielajaran bierdifieriensiasi di SD Niegieri Condongcatur dapat miembierikan 
piengalaman bielajar yang disiesuaikan diengan kiebutuhan siswa dan karaktieristik siswa yang 
bierbieda kariena siswa miemiliki pierbiedaan dalam gaya bielajar, minat, kiemampuan dan tingkat 
piemahaman dalam mienangkap pielajaran. Usaha yang dilakukan untuk miengatasi hambatan 
pada piendanaan kiegiatan diengan mielibatkan paguyuban kielas, alumni dan mielakukan 
kierjasama diengan bierbagai pihak. Saat miengatasi hambatan piembielajaran bierdifieriensiasi 
miemierlukan kiesabaran, flieksibilitas sierta bierkomitmien untuk miemienuhi kiebutuhan piesierta 
didik. Siehingga hasil bielajar siswa diengan piendiekatan bierdifieriensiasi dapat mieningkat siecara 
signifikan. Piembielajaran bierdifieriensiasi mampu mieningkatkan aktivitas bielajar pada siswa 
yang dilukiskan olieh pieningkatan partisipasi piesierta didik dalam prosies piembielajaran, 
intieraksi piesierta didik diengan guru, intieraksi guru diengan guru dan piesierta didik diengan 
tieman siebaya sierta pieningkatan minat siswa pada matieri piembielajaran yang disampaikan olieh 
guru. 



IJEDR: Indonesian Journal of Education and Development Research 
E-ISSN: 3025-2393 P-ISSN: 3025-2385 

Vol. 2 No. 2 Juli 2024 
 

 
Ayub Prastiyo, dkk. – Universitas Sanata Dharma 1138 

Ucapan T ierima Kasih 
Kami mienyampaikan tierima kasih kiepada Tuhan Yang Maha iEsa, Univiersitas Sanata 

Dharma Yogyakarta yang miembierikan banyak ilmu sierta piembielajaran biermakna miengienai 
piembielajaran bierdifieriensiasi. mahasiswa yang tierlibat langsung dalam pienielitian dan 
impliemientasi yang sudah dilaksanakan dan pihak-pihak lain yang tierlibat siecara tidak 
langsung. Orang tua yang sielalu miendukung siemua kiegiatan positif, SD Niegieri Condongcatur 
siebagai tiempat praktik miengajar dalam impliemientasi piembielajaran bierdifieriensiasi, sierta 
siemua pihak yang miembantu siehingga tiersieliesaikannya hasil impliemientasi dalam bientuk 
artikiel bierikut. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Arikunto, S. (2010). Prosiedur pienielitian suatu piendiekatan praktik. Jakarta: PT. Rinieka Cipta. 
Fauzia, Riedhatul., Hadikusuma, Zaka. (2023). Impliemientasi Piembielajaran Bierdifieriensiasi 

Dalam Kurikulum Mierdieka. Jurnal iEducatio, Vol. 9 No. 3 2023, pp.1608-1617. 
Foundation, Tanoto. Piembielajaran Bierdifieriensiasi, Solusi Mienajamkan Potiensi Siswa. Diaksies 

pada 14 April 2024, dari https://www.pintar.tanotofoundation.org/bielajar-difieriensiasi-
solusi-mienajamkan-potiensi-siswa/ 

Kamal, Syamsir. (2021). Impliemientasi Piembielajaran Bierdifieriensiasi Dalam upaya 
Mieningkatkan Aktivitas Dan Hasil Bielajar Matiematika Siswa Kielas XI MIPA SMA Niegieri 8 
Barabai. Jurnal Piembielajaran dan Piendidikan, ISSN 2807-5536. 

Liestari., Handarah., Solieha., (2023). Impliemientasi Bierdifieriensiasi Dalam mieningkatkan 
aktivitas bielajar Kielas Tinggi di Siekolah Dasar Niegieri 10 Pangkalpinang. Intiernational 
Jurnal of Islamic iEducation, Vol. 1, 2 (Oktobier, 2023) pp. 49-58. 

Marlina, Marlina, ‘Strat iegi Piembielajaran Bierdifieriensiasi Di Siekolah Inklusif’, 2020 
Putu, Ni Swandiewi. (2021). Impliemientasi Stratiegi Piembielajaran bierdifieriensiasi Dalam 

piembielajaran Tieks Fabiel Pada Siswa Kielas VII H SMP Niegieri 3 dienpasar. Jurnal 
piendidikan Dieiksis, Vol. 3, No. 1, Januari 2021 

Sopianti, Diewi. (2023). Impliemientasi Piembielajaran Bierdifieriensiasi Pada Mata pielajaran Sieni 
Budaya kielas XI di SMAN 5 Garut. Journal of Music iEducation, Vol. 1 No. 1 (2023) pp.1-8. 

Sugiyono. (2015). Mietodie pienielitian piendidikan (piendiekatan kuantitatif, kualitatif, dan r & d). 
Bandung: Pienierbit Alfabieta. 

Tomlinson, C. A. (2005). Diffierientiatied instruction: A guidie for diffierientiating instruction in thie 
classroom. Aliexandria, VA: Association for Supiervision and Curriculum Dievielopmient, 20-
21. Undang-undang Riepublik Indoniesia Nomor 43 Tahun 2007 

https://www.pintar.tanotofoundation.org/belajar-diferensiasi-solusi-menajamkan-potensi-siswa/
https://www.pintar.tanotofoundation.org/belajar-diferensiasi-solusi-menajamkan-potensi-siswa/

